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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< T3’ T Te
& Sa S Es titik atas
z jim J Je
z Ha’ h Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
K Dal D De
3 7al V4 Zet titik di atas
B Ra’ R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o SyIn Sy Es dan ye
) Sad S Es titik di bawah
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U Dad d De titik di bawah
I Ta’ T Te titik di bawah
I za’ Z Zet titik di bawah
& ‘Ayn Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Niin N En
K Waw w We
° Ha’ H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
Onexia ditulis muta aqqidin

83 ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h:
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4 ditulis hibah
45 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
A daas ditulis ni 'matullah

kil 38 ditulis zakatul-firi

D. Vokal Pendek
5 (fathah) ditulis a contoh <<= ditulis daraba
¢ (kasrah) ditulis i contoh a¢ ditulis fahima

L(dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba
E. Vokal Panjang

1. Fathah+alif, ditulis a (garis di atas)

Llals ditulis jahiliyyah
2. Fathah+alif magsir, ditulis a (garis di atas)

= ditulis yas’a
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis T (garis di atas)

2 ditulis majid
4. Dammah+wau mati, ditulis @ (garis di atas)

o= A ditulis furad
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F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:
oS ditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:

J& ditulis gaul

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (¢)
&l ditulis a‘antum
< ae) ditulis u ‘iddat

A3 Sd ol ditulis la ‘in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh:
o) dl ditulis Al-Qur ‘an
ol ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya,
contoh:
o=l ditulis Asy-Syams

¢l ditulis al-sama’
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I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD).

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh:
a8l 52 ditulis Zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

4 Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur’an dan Sunnah merupakan pedoman hidup umat manusia dalam
melakukan segala tindakan untuk keselamatan dunia dan akhirat. Salah satu
perkara yang sangat diutamakan dan yang diajarkan pertama kali kepada umat
manusia ialah ketauhidan kepada Allah SWT. Tauhid merupakan hal yang sangat
prinsipal sekali dalam kehidupan manusia sebagai landasan bagi setiap amal yang
dilakukannya. Tauhid tidak hanya sekedar meyakini akan ke-Esaan Allah, sifat-
sifatnya dan wujud-Nya saja, akan tetapi hakikat Tauhid juga mengatur hubungan
antar sesama makhluk. Bangsa Indonesia saat ini sedang mengalami goncangan,
salah satu penyebab terbesarnya ialah karena banyaknya perbedaan sehingga
menimbulkan masalah seperti saling menyalahkan satu sama lain, truth claim
antar golongan, permusuhan, kriminalitas, bahkan sampai mengkafirkan antar
sesama pemeluk Islam yang merusak moral dan agidah anak bangsa.

Dalam skripsi ini, penulis mencoba untuk menganalisis kandungan Tauhid
dalam penafsiran QS. al-lkhlas dan QS. al-Kafirun dengan melihat kepada empat
mufassir yaitu ulama abad klasik (ah-Thabari dan az-Zamakhsyari) dan modern
(Hamka dan Quraish Shihab). Penulis kemudian merelevansikan konsep Tauhid
tersebut dengan konsep negara yang terkandung dalam nilai-nilai Pancasila
sebagai falsafah bangsa. Jenis penelitian ini kualitatif, dengan penelitian
kepustakaan (library research ). Sementara metode yang digunakan untuk
mengolah data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
deskriptif analitik, yaitu kajian dengan mendeskripsikan dan menganalisis data-
data yang sudah dikumpulkan dan juga metode mugaran, Yyaitu dengan
mengemukakan, kemudian membandingkan antara pendapat-pendapat mufasir
terhadap tema tertentu.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa dalam penafsiran QS. al-lIkhlas dan
QS. al-Kafirun mengandung ketiga macam Tauhid, yaitu Tauhid Uluhiyah,
meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Tauhid Rububiyah bahwa tidak ada
yang menciptakan, mengurus dan mengatur alam semesta ini selain Allah SWT.
dan Tauhid Ubudiyah bahwa tidak ada yang berhak mendapatkan pengabdian
selain Allah SWT. Dalam keempat penafsiran mereka, tidak ada perbedaan yang
sangat signifikan terhadap kedua surat tersebut. Dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa konsep negara tidak bisa dilepaskan dari agama. Adanya negara
merupakan sebuah keniscayaan menurut agama. Prinsip Ketuhanan Yang Maha
Esa serta konsep Tauhid yang terkandung dalam QS. al-Kafirun dan QS. al-Ikhlas
mengikat dan mengatur relasi hablum min Allah dan hablum min an-Nas,
termasuk masalah pluralitas umat dan prinsip tasamuh dalam konteks
keindonesiaan. Dalam struktur hirarki Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa
merupakan sila pertama yang merupakan ajaran Tauhid, dan dengan prinsip
Tauhid dapat mendidik moralitas anak bangsa dan menjaga kemurnian Tauhid
serta menghindarkan dari kemusyrikan dan kekafiran dalam konteks
keindonesiaan sehingga terciptalah negara yang damai dan sejahtera. Tauhid
dengan sendirinya akan mengantarkan pada relasi sosial yang tertulis pada sila
kedua, ketiga, keempat dan kelima yang akan termanifestasikan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara sehingga dapat mempersatukan semua perbedaan itu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tauhid merupakan sesuatu yang asasi dan prinsipal sekali dalam
kehidupan manusia, Tauhid menjadi landasan bagi setiap amal yang
dilakukannya.! Umat Islam adalah umat Tauhid Agama mereka adalah agama
Tauhid.? Tauhid bukanlah sekadar mengenal dan mengerti bahwa pencipta alam
semesta ini Allah; bukan sekadar tahu akan bukti-bukti rasional akan kebenaran
wujud-Nya (ada-Nya) dan Wahdaniyah-Nya (keesaan-Nya); dan bukan pula
hanya mengenal Asma’ dan sifat-Nya, akan tetapi hakikat Tauhid lebih daripada
itu. Syaikh Muhammad Abdul Wahhab menjelaskan bahwa hakikat Tauhid ialah
pemurnian ibadah kepada Allah, yaitu, menghambakan diri hanya kepada Allah
secara murni dan konsekuen, dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi
segala larangan-Nya dengan penuh rasa rendah diri dan penuh rasa cinta kepada-

Nya.?

! Tauhid berasal dari kata Wahhada ( 5333 ) berarti mengEsakan atau tidak berbilang.
Dalam pengertian secara syar’i (agama) tauhid adalah meniadakan persamaan terhadap dzat
Allah, sifat-sifat, perbuatan, sekutu dan ketuhanannya maupun ibadah-Nya. Sebagaimana firman
Allah yang menghilangkan persamaan dengan-Nya dalam surat Al-ikhlas 1-4.“Katakanlah:
“dialah Allah yang Maha Esa, Allah adalah tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.
Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan
Dia. Lihat Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazair, Agidah seorang mukmin. (Solo: Pustaga Manteq,
1994) him. 81.

2 Umat Tauhid artinya satu umat yang tidak mau ber-Tuhan selain terhadap Allah saja.
Agama Tauhid artinya agama yang mengajarkan tidak ada Tuhan selain Allah saja. Bey Arifin,
Mengenal Tuhan. (Surabaya, Bina llmu, 1994) .him. 38.

% Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Tauhid, Pemurnian Ibadah kepada Allah
(terj.Abdul Aziz bin Muhammad Alu abd. Lathif, Tauhid untuk Tingkat Pemula dan Lanjutan).
Direktorat Percetakan dan Penerbitan departemen Agama Saudi Arabia, Jakarta, 1442. him. 6.



Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang mengandung nilai ketauhidan, di
antaranya Al-Qur’an: 16:36 ; 21:25 ; 7:59,65,73,85, dan yang menjadi pokok
utama yang membicarakan tentang Tauhid ialah surah Al-Ikhlas dan Al-Kafirin
yang mengandung asas perdamaian. Ibnu Qayyim menulis dalam Zaadul Ma’ad,
“bahwa Nabi Saw selalu membaca kedua surat ini pada saat melaksanakan shalat
sunnah al-Fajar dan shalat al-Witir. Kedua surah ini mengumpulkan Tauhid ilmu
amal, Tauhid ma’rifat dan iradat, Tauhid i’tikad dan tujuan. Surat Al-Ikhlas
mengandung apa yang wajib dipandang tetap teguh pada Allah menurut akal
murni, yaitu Esa, Tunggal.* Surat Al-Kafirin yang mengandung larangan
menyembah yang selain Allah, mengandung pokok agidah, dan segala perbuatan
hati.”

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ini baik secara implisit
maupun eksplisit berasaskan Pencasila dan setia kepada kesatuan negara
Indonesia. la dapat menjadi mitra sejati bagi para nasionalis yang terus berjuang
demi keutuhan NKRI.® Pancasila sebagai falsafah bangsa memberikan landasan
konseptual filosofis dan historis untuk menjalankan sistem hidup dan kehidupan
kebangsaan di bumi tanah air Indonesia. Prinsip atau asas Ketuhanan Yang Maha
Esa merupakan sila utama dalam struktural hirarki piramida Pancasila.
Pemahaman yang benar akan nilai-nilai, sifat dan karakter Ketuhanan Yang Maha

Esa akan memberikan moralitas spiritual ilmiah sehingga mampu memberikan

* Hamka, Tafsir al-Azhar. (jakarta: Panjimas, 1986) him. 304.
® Hamka, Tafsir al-Azhar,,. him. 290.

® Joko Dwiyanto, Penghayatan Kepercayaan Terhadap Tuhan yang Maha Esa di Daerah
Istimewa Yogyakarta. (Yoyakarta: Pararton, 2010) him. 262.



konsepsi dalam membangun peradaban bangsa yang akan selalu terjadi sepanjang
masa. Para ulama berhasil memberikan pemahaman yang arif bahwa Indonesia
adalah negara yang berkarakter religius, namun bukan negara agama, dan ajaran
Islam telah merasuk ke dalam Pancasila.’

Seorang antropolog terkenal, Hildred Geertz yang berasal dari Amerika
Serikat menyatakan, terdapat lebih dari 300 kelompok etnis yang berbeda-beda di
Indonesia, masing-masing dengan identitas yang berbeda-beda di Indonesia,
masing-masing dengan identitas budayanya sendiri-sendiri. ia menyebutkan
bahwa hampir semua agama penting dunia diwakili oleh penduduk Indonesia,
selain “agama-agama asli” yang banyak jumlahnya.8

Umat Islam sebagai umat Tauhid dan agama Tauhid senantiasa
dihadapkan dengan berbagai problemalitas yang ada terkhusus di Indonesia, di
samping itu juga dihadapkan oleh faktor dangkalnya pemahaman keimanan
kepada Allah SWT. Nilai-Nilai keislaman yang ada pada umat Islam hanya
sebatas teori dan belum sepenuhnya terealisasikan untuk bangsa Indonesia.
Dengan keberagaman yang ada, Indonesia saat ini sedang berada dalam situasi
yang sangat miris, di mana pluralisme yang ada menjadi ancaman untuk rakyat

Indonesia. Masalah truth claim antar golongan, saling menyalahkan satu sama lain

’ Said Agiel Siradj, Pancasila dan 'Nalar' Keagamaan Kita. Ketua Umum PBNU
Sumber: Republika, 30 Mei 2011. him 196.

® Ali Masykur Musa, Membumikan Islam di Nusantara: Respons Islam terhadap isu-isu
Aktual. (Jakarta: PT Serambi IImu Semesta 2014). him 46.



bahkan sampai tingkat mengkafirkan sesama pemeluk Islam sendiri. Tentu hal
semacan ini sangat memprihatinkan.’

Khalimi dalam salah satu bukunya menyatakan bahwa esensi peradaban
Islam dan esensi Islam adalah agidah, suatu firman atau pengakuan bahwa Allah
adalah Yang Maha Esa, pencipta yang Mutlak, Transenden, dan Penguasa alam.°
Agama, spiritual atau kepercayaan merupakan salah satu substansi wujudnya
peradaban Islam. Sayyid Qutb menyatakan bahwa keimanan adalah sumber
peradaban.™

Dalam al-Quran Allah menyeru kepada orang-orang yang tunduk. Allah

berfirman:
280 (% A& 3 =l z 4 a2 4 . g
Qsaela 2505 Ul g saal 5 44) aS5hl oad ()

“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu sekalian, agama
yang satu (sama dalam pokok-pokok kepercayaan dan syari’at), dan Aku
adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiyaa: 92).%
Akhir-akhir ini orang melihat banyak ancaman dan tantangan yang
dihadapi bangsa Indonesia yang dapat menimbulkan disintegrasi bangsa.

Persoalan itu menjadi pergolakan kelompok di tengah-tengah orang Islam yang

memporak-porandakan umat menjadi beberapa sekte dan golongan. Perselisihan

% Dede Sulaeman Apandi, Nilai-Nilai Ketauhidan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah
Ayat 21:22 Dan relavasninya dengan tujuan Pendidikan Islam :Kajian Terhada Tafsir Al-
Mishbah. (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013). him. 1.

19 sangkot Sirait, Tauhid dan Pembelajarannya. ( Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013). him. 3.

1 Muhammad Ali Rohmad, Potret Pemikiran dan Peradaban Islam. (Yogyakarta:
Kaukaba, 2015). him. 9.

12 Abu Bakar Jabir Al-Jazair, Pola Hidup Muslim Agidah: minhajul Muslim. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1993). him. 3-4.



dan dampak pemilihan dapat ditetapkan bahwa orang-orang Islam telah
menganiaya dirinya sendiri. Akidah telah goncang di dalam jiwa dan iman telah
runtuh di dalam hati. Dengan demikian, penguasa dan raja tidak menganggap
akidah sebagai perilaku individu dan tidak mencerminkan iman dalam
pelaksanaan dan pengaturan. Maka suatu hal yang urgen harus dilakukan dalam
rangka mengembalikan kesucian umat dan harus berusaha secara optimal
menanamkan akidah didalam jiwa untuk menjaga kemurnian Tauhid dan
menghindarkan dari kekafiran dan kemusyrikan dalam konteks keindonesiaan. **
Hal ini merupakan ancaman bagi kelangsungan kehidupan bangsa Indonesia. Jika
persoalan ini tidak cepat direspon dan ditanggulangi oleh semua elemen bangsa,
maka nasib bangsa Indonesia ke depan akan berada di tubir kehancuran.**

Islam telah mengajarkan umatnya untuk menghormati agama lain dan
melarang mencelanya. Bahkan dalam suatu ayat, Allah Swt. melarang umat
muslim untuk mencela sesembahan-sesembahan para penyembah berhala. Allah
Swt. berfirman QS. Al- An’am:108. Ayat ini jelas mengajarkan prinsip tasamuh
(toleransi) kepada setiap muslim dalam hubungannya dengan agama lain. Pada
kenyataannya, fenomena konflik antarpemeluk agama begitu akrab dengan

keseharian kita.™®

3 sayid Sabig, Akidah Islam: Suatu kajian yang memposisikan akal sebagai mitra
wahyu. (Surabaya: Al-lkhlas, 1996). him. 39.

¥ Ali Masykur Musa, Membumikan Islam di Nusantara: Respons Islam terhadap isu-isu
Aktual. him 47-48.

> Ali Masykur Musa, Membumikan Islam di Nusantara: Respons Islam terhadap isu-isu
Aktual. him 49-52.



Bangsa ini dikelilingi oleh orang-orang yang memiliki paham-paham

radikal'® serta liberal®’

, sehingga mudah menyalahkan bahkan mengkafirkan
orang lain dan membenarkan pendapatnya sendiri. Apa yang harus dibenahi dari
bangsa ini, tidak lain adalah ketauhidan dan pemikiran dari generasi muda
kedepan untuk membangun bangsa menjadi lebih maju serta mencintai
keberagaman yang ada tanpa menyalahkan kepercayaan yang di anut orang lain.
umat Islam harus membangun pemikiran jembatan peradaban yang bisa
membimbing masyarakat agar bisa beragama secara fungsional® sebab bangsa ini
diisi oleh orang-orang multi etnis dan agama yang beragam. Pemikiran yang
moderat'® sangat dibutuhkan dalam hal ini sebagai solusi untuk menjembatani

antara paham liberal dan radikal sehingga bangsa ini dapat hidup secara

berdampingan dengan keberagaman yang ada sehingga dapat menghasilkan

16 Radikal berasal dari kata radic yang berarti berfikir secara mendalam dalam menelusuri
suatu akar masalah. Khusus radikal dalam beragama, menurut Taher: agama yang dipolitasi, yaitu
orang beragama yang menganggap hanya dirinya yang benar sedang orang lain salah. Dapat
dirumuskan bahwa radikalisme Islam merupakan gerakan pemikiran yang meliputi (1) Upaya
pendirian Negara Islam (islamic State), (2) Upaya penerapan Syariat Islam secara formal, (3)
Menentang apa saja yang diidentifikasi sebagai musuh Islam, (4) menggunakan cara-cara keras
dalam mewujudkan cita-cita. lihat Nurjannah, Radikal vs Moderat: atas nama dakwah, amar
makruf nahi mungkar dan Jihad (Perspektif Psikologi). (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013)
him. 7.

7 Liberalisme: Kelompok Islam yang tidak setuju dengan pemberlakuann syariat Islam
(secara formal oleh negara), kelompok yang getot memeprjuangkan sekularisasi, “menyamakan”
agama Islam dengan agama yang lain (Pluralisme Teologis), memperjuangan demokrasi Barat,
mendewasakan modernitas sehingga Islam harus disesuaikan dengan komodernan, kebebasan
berekspresi dan sejenisnya. lihat Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah,
konsepsi, Penyimpangan, dan jawabannya. (Jakarta: Gema Insani Press, 2002) him. 3.

'8 Dikutip dari Narasumber Dr. H. Abdul Mustagim, Seminar Nasional dalam Rangka
Ambal Warsa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dengan tema “Menaksir Khazanah
Intelektual Islam Indonesia Dalam Menjawab Persoalan Bangsa” Yogyakarya: Selasa, 3 Oktober
2017.

9 Dalam KBBI moderat: berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah. lihat
Nurjannah, Radikal vs Moderat, dikatakan bahwa Sikap tengah (tawasuth dan i’tidal) adalah sikap
menjunjung tinggi keharusan berlaku adil dan lurus ditengah kehidupan bersama dan menghindari
segala bentuk pendekatan yang bersifat ekstrim. him. 41.



keberagaman yang otentik. Umat Islam juga harus membangun agidah sebagai
jembatan peradaban yang bisa membimbing masyarakat agar tidak terjadi
penyalahgunaan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits sebagai senjata untuk berpolitik,
akan tetapi dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits digunakan sebagai landasan dalam
pengambilan hukum demi terciptanya kehidupan yang rukun, tentram dan damai
dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam kajian Madzahibut tafsir, secara metodologinya, seseorang dapat
melakukan dengan menggunakan metode pendekatan sejarah (historical
approach). Salah satu ciri dari pendekatan sejarah ialah dengan melakukan
pemetaan kajian berdasarkan periode atau waktu tertentu. Sebagaimana Kkita
mengenal istilah Madzhab Tafsir Era Klasik, Era Tengah dan Era Modern-
Kontemporer.?’ Dalam Kkategorisasi sejarah Islam, periodesasi ini mengacu pada
rancangan yang dicetuskan oleh Harun Nasution dalam bukunya Islam Ditinjau
Dari Berbagai Aspeknya. la berpendapat bahwa periode klasik mengacu pada
tahun Islam yang dimulai dengan hjrahnya Nabi Muhammad saw. dari Mekkah ke
Madinah pada tahun 622 M, rentang waktu pada periode klasik ini ialah dari tahun
650 hingga 1250 M. Periode pertengahan berkisar tahun 1250 sampai 1800 M,
dan periode abad modern berlangsung selepas 1800 M.?* Berangkat dari uraian di

atas, penulis menganggap penelitian ini penting untuk ditindaklanjuti dan peneliti

20 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an; Studi Aliran-Aliran Tafsir dari
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Komtemporer. (Yogyakarta: Adab Press. 2014)
him. 25.

2! Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, jilid 1. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974) him. 56-88.



memfokuskan kajian ini pada penafsiran surat Al-Ikhlas dan Al-Kafiran.?? Dalam
hal ini penulis hanya mengangkat empat kitab tafsir dari 2 periode saja, yaitu abad
klasik (Ath-Thabari dan Az-Zamakhsyari) dan modern (Hamka dan Quraish
Shihab) untuk melihat penafsiran nilai ketauhidan dari kedua abad ini dan
membandingkan penafsirannya antara satu ulama dengan ulama yang lain. Penulis
menyadari bahwa rentan waktu atau jarak antara ulama klasik dan modern yang
dijadikan rujukan sangatlah jauh. Disamping karyanya dari keempat mufassir
yang banyak dijadikan rujukan, baik ulama yang hidup pada masanya maupun
ulama-ulama yang hidup pada masa setelahnya, penulis memiliki alasan sendiri
untuk menjadikannya sebagai rujukan utama. Ath-Thabari merupakan salah satu
mufassir yang netral dalam memberikan penjelasannya dan banyak dijadikan
rujukan terhadap kitab-kitab tafsir selanjutnya dan kitab ini merupakan kitab tafsir
bil-ma’sur yang sempurna. Az-Zamakhsyari merupakan mufassir yang juga
menuai pro dan kontra, salah satunya karena penafsirannya sangat membela
paham kemu’tazilahannya akan tetapi banyak dijadikan rujukan karena unsur
kebahasaan yang kuat, disinilah penulis ingin melihat bagaimana beliau
menafsirkan kedua surat tersebut yang mengandung unsur Tauhid didalamnya.
Sedangkan ulama abad modern, Quraish Shihab dan Hamka, keduanya
merupakan ulama yang berasal dari Indonesia dan keduanya merasakan
bagaimana hiruk pikuk problemalitas yang terjadi di bangsa Indonesia sehingga

penafsirannya lebih relevan dengan bangsa Indonesia. Terlebih Quraish Shihab

22 Keduanya merupakan surat Makkiyah yang bercirikan Ayat-ayatnya pendek-pendek
serta berima. Surat-surat sering diawali dengan ungkapan-ungkapan sumpah, serta bahasanya
penuh dengan tamsilan dan keindahan puitis. Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-
Qur’an. (Jakarta: Divisi Mulsim Demokratis, 2011). BAB 3: Kronologi Pewahyuan al-Quran.



sampai saat ini masih ikut merasakan zaman yang semakin panas dan manusia
semakin kehilangan arah dan tanggung jawab atas kewajiban terhadap Tuhannya
dan terhadap sesama makhluk. Berikutnya penulis akan membahas bagaimana
nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam penafsiran surat A-lkhlas, dan Al-
Kafiran menurut ulama klasik dan modern serta relevansinya tehadap nilai-nilai

Pancasila dalam konteks keindonesiaan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam penafsiran surat
Al-Ikhlas , dan Al-Kafiran menurut para ulama tafsir abad klasik (Ath-
Thabari dan Az-Zamakhsyari) dan modern (Hamka dan Quraish Shihab)?

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran mereka?

3. Bagaimana relevansinya dengan nilai Pancasila dalam konteks

keindonesiaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai ketauhidan yang terkandung
dalam penafsiran surat Al-Ikhlas dan Al-Kafirin menurut para ulama dan juga
relevansinya terhadap nilai Pancasila dalam konteks keindonesiaan.
Manfaat penelitiannya secara garis besar untuk memenuhi syarat
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam khazanah llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Begitu juga kegunaan dalam penelitian ini adalah untuk menambah keyakinan
terhadap umat Islam bahwa nilai-nilai ketauhidan yang diajarkan dalam Al-Qur’an
merupakan solusi untuk pengendalian dari keterpurukan perilaku dan menjawab
berbagai persoalan kehidupan. Termasuk nilai-nilai ketauhidan dalam surat Al-
Ikhlas , dan Al-Kafirin yang bisa dikatakan merupakan pondasi utama dari
ketauhidan dan merupakan surat Makkiyah yang lebih awal turun dari surat-surat

Madaniyah.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan guna untuk menambah wawasan penulis dalam
menyusun penelitian ini dengan menelusuri penelitian atau tulisan-tulisan yang
pernah dilakukan dan menyinggung tema atau topik yang sama yang termuat
dalam beberapa buku, desertasi, tesisi, skripsi dan juga jurnal, diantaranya:

Skripsi Dede Sulaeman Apandi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2013, dengan judul “Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam Al-Qur’an Surah
Al-Bagarah Ayat 21:22 Dan relavasninya dengan tujuan Pendidikan Islam :Kajian
Terhada Tafsir Al-Mishbah™. Secara umum skripsi ini berbicara tentang fenomena
berbangsa dan bernegara yang bernaung dibawah payung Pancasila yang berasas
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama belum bisa hidup secara rukun
dalam beragama disebabkan masih belum sepenuhnya menerima pihak lain yang
berbeda agama. Yang menjadi fokus kajian penelitian ini ialah penanaman dasar

keyakinan bahwa kebutuhan untuk memiliki sebuah pendidikan Islam yang
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bernaung dibawah ajaran dan nilai-nilai keislaman adalah sebuah keniscayaan
dengan berlandaskan pada surat Al-Bagarah ayat 21-22 dalam Tafsir Al-
Mishbah.”®

Skripsi Zakiyatus Syarifah, Jurusan Pendidikan Agama lIslam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
2007, dengan judul “Nilai-Nilai Tauhid dalam Al-Qur’an Dan Relevasninya
dengan Pendidikan Agama Islam (Atudi Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish
Shihab tentang Surat Al-Fatihah, Al-‘Alaq ayat 1-5 dan Al-Ikhlas )”. Yang
menjadi fokus penelitian skripsi ini yaitu nilai Tauhid yang terdapat dalam 3 surat
tersebut yang terangkum dalam 3 komponen pendidikan, yaitu tujuan, materi dan
metode. Dalam beberapa ayat tersebut terkandung materi Agidah, Syariat dan
akhlak yang berupa memahami Allah secara benar, ibadah kepada Allah dan
kontekstualisasi ibadah dalam kehidupan masyarakat. Relevansinya dengan
pendidikan agama Islam ialah bahwa Al-Qur’an sebagai pedoman Pendidikan
Agama Islam mengandung konsep-konsep pendidikan.?*

Skripsi Sri Imtikhani, jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008,
dengan judul “ Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-

19 (Studi Tafsir Al-Qur’an ‘Azim Ibn kasir dan al-Misbah M. Quraish Shihab).

% Dede Sulaeman Apandi, “Nilai-Nilai ketauhidan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah
Ayat 21:22 Dan relavasninya dengan tujuan Pendidikan Islam :Kajian Terhada Tafsir Al-
Mishbah.” (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
2013).

24 Zakiyatus Syarifah, “Nilai-Nilai Tauhid dalam Al-Qur’an Dan Relevasninya dengan
Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab tentang Surat Al-
Fatihah, Al-‘Alaq ayat 1-5 dan AL-Ikhlas”. (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2007).
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Kesimpulan dalam penelitian skripsi ini ialah ia mencoba untuk menggambarkan
dan menganalisis secara komparatif Tafsir Al-Qur’an ‘Azim Ibn Kasir dan al-
Misbah M. Quraish Shihab terhadap penafsiran surah Lukman ayat 12-19 yang
mengandung dasar nilai-nilai ketauhidan sekalipun dalam surat ini hanya sebatas
kisah nasehat Lugman kepada anaknya yang menunjukkan keuniversalan nasehat
dan hikmah-hikmah bagi umat manusia dalam sisi pengalamannya.®

Skripsi Said Abdullah Halim, Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006,
dengan judul “Surat Al-Kafirin Konsep Kebebasan Beragama”. Penelitian yang
dibahas didalamnya yaitu mengenai banyaknya institusi agama sehingga
menyebabkan setiap pengikut agama masing-maisng mengedepankan egosime
keyakinan dengan sebuah asumsi bahwa agama lain merupakan ancaman. Surat
Al-Kafirtn sebagai konstruksi ide tentang kehidupan beragama yang muncul pada
masa Rasulullah, maka generasi pada abad 21-an, melaihrkan konsep ide tentang
“kebebasan Beragama”.Tulisan ini mencoba untuk membandingkan dua konsep
pemikiran konstruksi ide kehidupan antar agama yang muncul dari dua penggal
sejarah yang berbeda sehingga akan ditemukan data baru sebagai bekal lahirnya

pemikiran baru tentang persoalan agama dimasa yang akan datang.”®

% Sri Imtikhani, “Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19”
(Studi Tafsir al-Qur’an ‘Azim Ibn kasir dan al-Misbah M. Quraish Shihab ”. (Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.: jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, 2008).

% Said Abdullah Halim, “Surat Al-Kafirun konsep Kebebasan Beragama”. (Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, 2006).
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Dalam jurnal Maarif Institue Vol. 11, No. 1 — Juni 2016 yang ditulis oleh
Zakiyuddin Baidhawy dengan judul ”Pancasila Tauhid Sosial Dalam Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara”. Secara garis besar tulisan ini berbicara tentang Krisis
pemaknaan atas Pancasila yang merupakan persoalan serius bangsa dan umat
Islam khususnya yang berujung pada penolakan. Atas dasar ini memotivasi
adanya tulisan ini. Tulisan ini dimaksudkan untuk membangun makna baru yang
hidup mengenai relasi sila Ketuhanan dengan sila-sila berikutnya dalam kerangka
Tauhid Sosial. Tulisan ini ingin dan memberikan suatu pandangan baru tentang
urgensi menghidupkan Pancasila sebagai ekspresi dari Tauhid Sosial dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara dan menawarkan alternatif pemikiran dan
pemaknaan mengenai basis teologis-filosofis Pancasila.”’

Sumber lainnya yang berhubungan dengan tema penulis diantaranya:
Tulisan dari Adian Husaini, Dosen Pascasarjana Universitas Ibn Khaldun yang
berjudul “Pancasila dan Agama” yang menyinggung perihal Tauhid dalam surat
Al-lklhas yaitu Tentang makna Ketuhanan Yang Maha Esa identik dengan
Tauhid, seorang tokoh NU KH Achmad Siddig menegaskan bahwa Dalam salah
satu makalahnya yang berjudul "Hubungan Agama dan Pancasila" yang dimuat
dalam buku Peranan Agama dalam Pemantapan Ideologi Pancasila, terbitan
Badan Litbang Agama, Jakarta 1984/1985, Rais Aam NU KH Achmad Siddiq,
menyatakan: "Kata "Yang Maha Esa' pada sila pertama (Ketuhanan Yang Maha
Esa) merupakan imbangan tujuh kata yang dihapus dari sila pertama menurut

rumusan semula. Pergantian ini dapat diterima dengan pengertian bahwa kata

27 Zakiyuddin Baidhawy, Pancasila Tauhid Sosial dalam Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara. (jurnal MAARIF Institue Vol. 11, No. 1 — Juni 2016),
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“Yang Maha Esa' merupakan penegasan dari sila Ketuhanan, sehingga rumusan
"Ketuhanan Yang Maha Esa' itu mencerminkan pengertian Tauhid (monoteisme
murni) menurut akidah Islamiyah (Surah Al-Ikhlas ).” Bagi kaum Muslim
Indonesia, Tuhan Yang Maha Esa adalah Allah SWT. Mengimani Tuhan Yang
Maha Esa itu juga bermakna kesediaan untuk dan patuh kepada-Nya.?®

Dalam buku yang ditulis olen Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazair, yang
berjudul “Agidah seorang mukmin”. Disini juga dijelaskan terkait dengan Tauhid
dan agidah dari seorang muslim yang berisi pembahasan mengenai usul (pokok)
agidah dan cabang-cabangnya. Iman kepada Allah beserta bukti-bukti dan dalil-
dalilnya. Termasuk didalamnya membahas derajat orang yang meyakininya,
masalah Tauhid, syirik, serta berbagai penjelasan mengenai wasilah dan
syafa’ah.29

Ada juga buku yang tulis oleh seorang pendeta Kristiani yang berjudul
“Pluralisme Agama dan Problem Sosial, Diskurssus Telogogi tentang isu-isu
Kontemporer”, yang dikarang oleh Victor I. Tanja, M. Th.,Ph.D. Tulisan ini ia
tulis guna memberikan refleksi dari tulisan-tulisan yang pernah disajikan dalam
berbagai seminar dan pernah dimuat dalam berbagai majalah dan surat untuk
memberikan jawaban teologis Kristiani terhadap berbagai permasalahan
kontemporer, baik yang dihadapi bangsa Indonesia maupun yang hangat
dibicarakan dalam berbagai forum Internasional. Uniknya dalam tulisan ini

penulisnya seorang cendekiawan yang emiliki minat dan pengalaman akademis

%8 Adian Husaini, Pancasila dan Agama. Dosen Pascasarjana Universitas Ibn Khaldun
Bogor REPUBLIKA, 03 Juni 2013.

% gyaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazair, Agidah seorang mukmin. (Solo: Pustaga Manteq,
1994),
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memahami ajaran Islam. Sehingga tulisan ini membahas problem sosial terkhusus
konteks Indonesia sebagai bangsa dan negara kesatuan yang berasaskan pancasila
dengan menyajikan perspektif teologi Islam dan Kristen disertai dalil-dalilnya.*

Buku yang ditulis oleh Ali Masykur Musa yang berjudul “Membumikan
Islam di Nusantara, Respon Islam terhadap Isu-isu Aktual”. Buku ini ditulis untuk
menjawab isu-isu aktual yang sedang membumi dan menjadi jawaban bagi
persoalan umat untuk memurnikan kembali ajaran Islam yang sudah tercoreng
oleh sederet aksi terorisme yang dilakukan oleh mereka yang mengatasnamakan
Islam. Mereka meyakini bahwa tindakan anarkis dan radikal yang mereka
lancarkan sebagai Jihad. Konsekuensi logis dari sederet tindakan terorisme ini
tentu sangat fatal. Dimana Islam kemudian dijadikan sebagai “si tuduh”. Islam
kemudian disorot dan dikecam, dan bahkan diber label sebagai agama teroris.
Kemudian muncul istilah Islam-Phobia dengan sikap curiga, benci, serta
ketakutan yang berlebihan sehingga Islam digambarkan sebagai ancaman yang
harus dimusnahkan.®

Karya lainnya buku yang ditulis oleh Muhammad Ali Rohmad yang
berjudul “Potrer Peradaban Islam”. Buku ini membahas perihal perkembangan
pemikiran dan Peradaban Islam dari awal Rasulullah menyebarkan ajaran Islam
dengan membenahi konsep Tauhid umat Islam. Tulisan ini secara tidak langsung
berbicara persoalan Tauhid. Turunnya agama Islam merupakan agama samawi

dengan kitab Al-Qur’an yang terakhir dan dinyatakan sebagai agama yang

% Victor I. Tanja, M. Th.,Ph.D. Pluralisme Agama dan Problem Sosial, Diskurssus
Telogogi tentang isu-isu Kontemporer, (Jakarta: PT Pustaka CIDESINDO, 1998).

31 Dr. Ali Masykur Musa, Membumikan Islam di Nusantara: Respons Islam terhadap Isu-
Isu Aktual. (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta 2014).
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sempurna. Islam, dengan kitab sucinya telah menyatakan bahwa Islam adalah
agama yang Rahmatan Lil’Alamin (menjadikan rahmat bagi alam semesta).
Dengan melihat peradaban Islam saat ini dengan segala pengaruh dan persoalan
gangguan aqidah yang dapat mengaburkan konsep ‘Tauhid” terkhusus di
Indonesia menjadikan masalah Tauhid sebagai ajaran yang paling dasar untuk
dibenah.*

Karya selanjutnya yang menyinggung nilai ketauhidan dan kehidupan
berbangsa dan bernegara ialah buku yang ditulis oleh Adian Husaini dan Nuim
Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, konsepsi, Penyimpangan, dan jawabannya. Salah
satu sub bab dari buku ini membahas perihal penghancuran agidah Islam,
diantaranya mengaburkan konsep “Tauhid Islam”, sembarangan menafsirkan Al-
Qur’an, Teologi pluralis yang berbaya dan membahas perihal problematika
lainnya yang sedang terjadi pada bangsa Indonesia saat ini.*®

Dengan melihat penelusuran sementara diatas dapat penulis sampaikan
bahwa untuk perihal ketauhidan dan Pancasila sudah tidak asing lagi dibicaran
dalam berbagai forum-forum kajian dan juga seminar-seminar, jarang sekali yang
berbicara relasi antar keduanya. Dalam riset ini penulis tidak hanya berbicara
perihal metafisik (vertikal) saja, akan tetapi juga berbicara relasi Tauhid dengan
nilai-nilai Pancasila. Kajian ini difokuskan pada penafsiran nilai ketauhidan dalam
surat Al-Ikhlas dan Surat Al-Kafirin yang mengandung asas perdamaian yang

lebih difokuskan dalam penafsiran abad klasik dan modern.

%2 Muhammad Ali Rohmad, Potret pemikiran dan Peradaban Islam. (Yogyakarta:
Kaukaba, 2015).

%Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, konsepsi, Penyimpangan,
dan jawabannya. (Jakarta: Gema Insani Press, 2002).
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Metode merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu,

yang mempunyai langkah-lankah sistematis.®* Dengan kata lain, metode ini

merupakan cara atau aktifitas yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam

meneliti objek penelitiannya untuk mencapai hasil atau kesimpulan tertentu.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.*® Data-data yang ada dikumpulkan kemudian
diuraikan dan dinalisis secara sistematis.
2. Metode pengumpulan data

Dalam penyusunan proposal ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan
merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dari bantuan macam-macam materi yang terdapat diruang
perpustakaan. Penelitian dalam bentuk pustaka ini difokuskan pada
penelusuran dan penelaahan literatur-literatur yang berkaitan dengan tema
yang akan di bahas untuk di kaji lebih lanjut. Disini terdapat dua sumber

kepustakaan yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, yaitu:

% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) him. 42.

% Robert Bogdan, Pengantar metode penelitian kualitatif: Suatau Pendekatan

Fenomenologid terhadap IImu Iimu Sosial. (Surabaya: usaha nasional, 1992). him. 21-22.
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a. Sumber data primer
Sebagaimana yang diketahui bahwa sumber data primer adalah
sumber data atau literature yang menjadi sumber utama dalam penelitian
ini, adapun yang menjadi literatur pokok dalam penelitian ini, sumber
primer yang dimaksud adalah kitab tafsir karya ulama abad klasik (Ath-
Thabari dan Az-Zamakhsyari) dan modern (Hamka dan Quraish Shihab).
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah literatur atau rujukan kepustakaaan yang
menjadi bahan penjelas atau pendukung dari penelitian ini, baik yang
bersumber dari tulisan atau karya lain dari ulama-ulama tersebut maupun
yang berasal dari literature lain yang mempunyai keterangan dengan
pembahasan seputar topik yang dikaji, berupa buku, artikel, jurnal,website,
atau tulisan ilmiah yang memberikan pemaparan yang berhubungan
dengan tema penelitian ini serta dapat memperkuat argumentasi yang di
bangun dalam penelitian ini. Sumber data sekunder adalah sumber-sumber
yang diambil dari sumber lain yang diperoleh dari sumber primer.
3. Metode analisis data
Adapun dalam pembahasan ini, penulis meggunakan 2 metode:
1. Deskriptif analitik, yaitu:Penyusun mencari data atau literatur kemudian
mengumpulkannya tentang objek-objek penelitian yang akan di teliti lalu
di susun dan dijelaskan secara sistematis dan objektif, kemudian di analisis

dengan menggunakan data-data yang sudah terkumpul. Dalam prakteknya
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diawali dengan menjelaskan setiap langkah pengkajian deskriptif dengan
teliti dan terperinci.*®

2. Metode mugarin (komparatif), yaitu: menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan cara mengemukakan pendapat-pendapat para mufasir terhadap
tema tertentu, lalu membandingkannya untuk melihat dan menentukan
variasi penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dari para penafsir yang
berbeda, bukan untuk menentukan benar dan salahnya.®’

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian deskripsi sepintas dan
detail yang mencerminkan urutan-urutan bahasan dari setiap bab. Supaya
penilisan ini dapat dilakukan secara runtut dan terarah, maka penulisan ini dibagi
menjadi empat bab yang di susun berdasarkan sistematika berikut ini.

Bab | yaitu diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan mengenai
signfikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas
mengenai seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk dijadikan
sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai rumusan masalah yang hendak
dijawab dalam penelitian ini, kemudian diikuti dengan tujuan penelitian yang
mengarahkan kepada maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-pertanyaan yang
ada dirumusan masalah, dan juga menjelaskan kegunaan penelitian ini secara
teoritis maupun praktis. Untuk melihat posisi penelitian ini dari penelitian-

penelitian lainnya, maka bab ini juga dilengkapi dengan kajian pustaka. Setelah

% Winarno Surakhma,. Pengantar Penelitian llmiah: dasar, metode dan teknik.
(Bandung: Tarsito, 1982) him. 140.

% M. Alfarih Suryadilaga, dkk. Metodoloi llmu Tafsir. (Yoyakarta: TERAS, 2005) him.
151.
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kajian pustaka, dilanjutkan dengan pembahasan mengenai metode penelitian yang
berisikan tentang jenis dan sifat penelitian, metode pengumpulan data, dan
analisis data. Pada bab ini ditutup dengan penjelasan mengenai gambaran umum
isi penelitian secara keseluruhan.

Bab Il : Membicarakan konsep Tauhid yang meliputi konsep dasar
Tauhid, makna Tauhid, pembagian ilmu Tauhid dan tujuan mempelajari ilmu
Tauhid.

Bab Il : Bab ini membicarakan seputar Kitab-kitab tafsir yang meliputi,
biografi para mufassir, karya-karyanya, serta gambaran umum dari masing-
masing Kitab tafsir serta berisi perbandingan dari penafsiran masing-masing ulama
untuk melihat bagaimana penafsiran dari ulama klasik dan modern dalam surat al-
Iklhas dan Al-Kafirtn.

Bab IV : Bab ini berisi analisis nilai-nilai ketauhidan dalam surat Al-Ikhlas
, dan Al-Kafirin yang membahas relevansi penafsiran ulama terhadap nilai-nilai
ketauhidan dalam konteks keindonesiaan.

Bab V : Penutup yang mencakup kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan sekaligus saran-saran yang mendukung untuk perbaikan skripsi-skripsi

yang akan datang



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Setelah melakukan penelitian, penulis mengambil kesimpulan bahwa,
Nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam QS. al-Kafirtin dan al-Ikhlas
mencakup Tahid Uluhiyah, Rububiyah dan Uluhiyah. Dalam penafsiran
surat al-Kafirtin, secara umum menjelaskan akan perbedaan sesembahan
dan cara yang disembah oleh golongan kafir dan golongan Muslim. Kedua
golongan memiliki sesembahan dan cara beribadat yang berbeda, mereka
menyembah berhala-berhala dan Islam menyembah Allah SWT. sehingga
tidak ada kata toleransi dalam hal ibadat. Masalah Tauhid dan agidah tidaklah
dapat diperdamaikan atau dicampur-adukkan dengan syirik (sesembahan selain
Allah). Kedua golongan telah diberi kebebasan untuk melakukan peribadatan
sesui keimanan mereka masing-masing dengan tidak menyentuh atau ikut campur
terhadap selain agama yang mereka yakini. Begitupun dalam surat al-Tkhlas yang
terkandung di dalamnya ketiga Tauhid tersebut. Kandungan Surat al-Ikhlas
merupakan pokok dan pangkal Akidah, puncak dari kepercayaan bahwa Allah
adalah ke-Esaan yang mutlak yang tidak ada sekutu baginya, satu-satunya
pencipta alam semesta dan seisinya dan tempat bergantung seluruh makhluk yang
berhajat kepadanya. Dialah Allah yang awal dan akhir yang tidak berkesudahan.

2. Melihat pada penafsiran para ulama terhadap QS. al-Ikhlas dan QS. al-Kafirtn,
penulis tidak menemukan perbedaan penafsiran yang sangat signifikan,
penjelasan setiap ayat dari keempat penafsir secara global dapat penulis katakan

dari segi substansi sama, saling berkaitan dan tidak ada pertentangan.

196
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Perbedaanya hanya dari segi karakteristik, metode dan corak dari masing-masing
penafsir serta terdapat perbedaan terjemahan kedua surat dari para penafsir.

Perbedaannya juga terlihat dari model penafsiran dari setiap mufassir,
seperti penafsiran az-Zamakhsyari yang lebih menekankan pada uraian
balaghah dan sastranya, akan tetapi kandungan ayatnya sedikit dan hanya
secara global saja, tidak semua ayat ia tafsirkan, yang menurutnya penting
saja untuk ditafsirkan. Ath-Thabari yang lebih kepada kajian bil-
ma’tsurnya yaitu dengan menguraikan pendapat-pendapat dari ulama-
ulama terdahulu serta melakukan tarjih terhadap riwayat atau pendapat
yang dikutip, akan tetapi terkadang ia tidak mengutarakan pendapatnya
sendiri dan menafsirkan ayatnya secara global saja. Hamka dalam
penafsirannya menjauhi penulisan tentang penertian kata (mufradat), ia
lebih banyak menekankan pemahaman ayat secara menyeluruh,
menghindari israilliyat dan juga memasukkan antrolpologi sejarah serta
bercorak adaby ijtima’i. Pada akhir penafsirannya ia memberikan
ringkasan kandungan surat tersebut untuk membantu pembaca dalam
memahami materi apa yang dibicarakan dalam surat tersebut. Sama halnya
dengan Quraish Shihab yang penafsirannya juga bercorak adaby ijtima’i.
Penafsirannya memang terkesan bertele-tele, tidak tertuju langsung pada
intinya, akan tetapi cara penyajiannya juga memudahkan pemahaman
pembaca dengan menghidangkan bahasan setiap surat dengan apa yang
dinamai tujuan surat atau tema pokok serta memasukkan kajian mufradat.

Hal yang paling menonjol dari penafsirannya ialah penekanannya pada
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munasabah atau keserasian antar ayat dan surat sehingga terlihat unsur
keindahan Al-Qur’an. Sama halnya dengan Hamka, pak Quraish juga
memberikan kesimpulan atau kandungan pokok dari surat tersebut di akhir
penafsirannya.

Negara dan agama telah mengatur kehidupan antar umat beragama secara murni.
Tauhid tidak semata-mata berbicara hubungan vertikal saja, akan tetapi juga
berada pada level hubungan hirozontal, mengimplikasikan pentingnya hablun
min al-nas, sehingga Tauhid mempunyai dampak sosial konkret dalam
kehidupan. keterikatan hubungan yang sangat kuat antara hablun min Allah
dengan hablun min al-nas, serta menunjukkan sebagai bentuk keimanan dan
ketaatan seorang hamba terhadap Allah yang langsung berdampak pada relasi-
relasi sosial dan lingkungan sebagai bentuk manifestasi Tauhid, dan inilah
kandungan inti dari Tauhid Ketuhanan Yang Maha Esa. Keberagaman yang ada
di Indonesia dari segi warna kulit, ras, etnik, bahasa, kebudayaan, agama, dan
lain-lain, seluruhnya dapat dipersatukan dalam ikatan kemanusiaan sebagi umat
Tauhid. Eksistensi akan keberadaan agama-agama lain, Al-Qur’an dengan tegas
mengakuinya dan menyerukan kepada umat Islam untuk hidup berdampingan
secara damai. Semboyan bhinneka tunggal ika sangatlah menggambarkan
keberagaman bangsa Indonesia sebagai sebuah bentuk kesatuan dan persatuan
rakya Indonesia. Untuk konteks kenegaraan, kita sudah selesai dengan nilai-nilai
Pancasila yang tertulis dalam piagam Jakarta dan kepemimpinan yang demokrasi.
Pancasila sebagai Tauhid sosial yang berlandaskan pada ajaran Islam telah
mempersatukan semua perbedaan itu. Dengan begitu, sila kedua, ketiga, keempat,
dan kelima dengan sendirinya akan termanifestasi dalam kehidupan berbangsa

dan bernegera.
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan,
mengingat cakupan kandungan pesan-pesan ayat yang begitu puas. Harapan
penulis, penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tetapi berlanjut pada
permasalahan atau persoalan yang lebih kompleks lagi. Pembahasan dalam
penelitian ini tentunya menyisakan berbagai persoalan yang kiranya bisa
ditindaklanjuti kemudian, guna memperoleh kesimpulan-kesimpulan baru dalam
bidang ilmu pengetahuan kiranya perlu dilakukan upaya penelitian yang
berkesinambungan. Untuk mengoptimalkan pembahasa ini, menuntut peneliti
selanjutnya dengan semangat dan kemajuan menghasilkan wacana baru dalam
keilmuannya sehingga dapat menambah dan mewarnai khazanah kelimuan yang
semakin berkembang, sehingga keberadaannya akan saling melengkapi antara
satu dengan lainnya.

Demikianlah penelitian Tauhid dalam QS. al-Kafiran dan QS al-Ikhlas
menurut ulama klasik dan modern, tentunya akan terdapat banyak kekurangan
dari penelitian ini. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritikan dan saran
konstruktif sebagai evaluasi dan refleksi untuk penelitian ini dan penelitian
selanjutnya. Besar harapan penulis agar penelitian ini dapat menambah khazanah
keilmuan Islam, khususnya dalam bidang keilmuan Al-Qur’an dan tafsir. wa

Allahu a’lam bi al-sawwab wa al-hamdu li Allahi rabbi al-alamin.
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